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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan Digibook Geometry berbasis kearifan lokal di 

lingkungan pesantren sebagai dasar pembelajaran geometri SMP. Penelitian ini dilakukan karena pembelajaran 

geometri di lingkungan pesantren masih konvensional, kurang memfasilitasi visualisasi spasial, dan belum 

terintegrasi dengan kearifan lokal, sementara hasil analisis kebutuhan menunjukkan tingkat kebutuhan yang tinggi 

terhadap media digital interaktif berbasis konteks pesantren. Oleh karena itu, pengembangan Digibook Geometry 

berbasis kearifan lokal menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kualitas, relevansi, dan efektivitas 

pembelajaran geometri SMP. Subjek penelitian terdiri atas 10 guru dan 60 siswa SMP di lingkungan pesantren Darul 

Arqom Garut Kota yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui angket 

kebutuhan, wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

dalam bentuk persentase, sedangkan data kualitatif dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh aspek kebutuhan berada pada kategori tinggi hingga sangat 

tinggi, yaitu visualisasi geometri (91%), interaktivitas materi (90%), integrasi kearifan lokal (88%), kemandirian 

belajar (85%), dan ketersediaan media digital (82%). Temuan wawancara dan observasi menguatkan bahwa 

pembelajaran masih teacher-centered dan minim visualisasi spasial. Oleh karena itu, pengembangan Digibook 

Geometry berbasis kearifan lokal pesantren diperlukan sebagai solusi pembelajaran yang interaktif, kontekstual yang 

mendorong peningkatan kemampuan spasial, kemandirian, dan motivasi belajar siswa, memperkaya strategi mengajar 

guru, serta mendukung transformasi digital di lingkungan pesantren. Secara keilmuan, penelitian ini memperluas 

kajian pengembangan media matematika berbasis teknologi dan kearifan lokal sebagai inovasi pembelajaran yang 

relevan dan berkelanjutan. 
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A. Pendahuluan 

Geometri merupakan salah satu cabang matematika yang berperan penting dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir spasial, visualisasi, dan penalaran siswa. Kemampuan spasial berkorelasi kuat 

dengan keberhasilan belajar matematika, khususnya dalam memahami bentuk, ruang, dan hubungan 

antarobjek (Uttal et al., 2013). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

geometri di sekolah masih sering bersifat abstrak, berpusat pada guru, dan kurang memanfaatkan 

media visual yang mendukung proses konstruksi konsep siswa (Hegarty & Waller, 2005; Mutijah, 

M. 2018). 

Di lingkungan pesantren, pembelajaran geometri menghadapi tantangan tambahan, seperti 

keterbatasan bahan ajar digital yang kontekstual, dominasi buku cetak, serta belum optimalnya 

integrasi nilai dan kearifan lokal pesantren ke dalam pembelajaran matematika. Padahal, konteks 
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budaya dan lingkungan belajar memiliki pengaruh besar terhadap kebermaknaan pembelajaran 

(Kostiainen, at al., (2018)). Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat pemahaman konsep, dan menumbuhkan sikap positif 

terhadap matematika (Mutijah, M., 2018). 

Perkembangan teknologi pendidikan mendorong pemanfaatan bahan ajar digital seperti e-book 

atau Digibook sebagai sarana pembelajaran yang interaktif dan fleksibel. Digibook memungkinkan 

penyajian materi melalui teks, gambar, animasi, dan simulasi yang mendukung visualisasi konsep 

geometri (Tuljannah, L., & Khabibah, S., 2021). Beberapa penelitian melaporkan bahwa penggunaan 

bahan ajar digital dapat meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa (Khalifadin, 

A. Y., & Siregar, B. H. (2022). Namun demikian, sebagian besar pengembangan Digibook masih 

bersifat umum dan belum mempertimbangkan karakteristik lokal pengguna, khususnya konteks 

pesantren. Selain itu, banyak penelitian langsung pada tahap pengembangan tanpa diawali analisis 

kebutuhan yang sistematis, sehingga produk yang dihasilkan kurang sesuai dengan kondisi nyata 

pembelajaran. 

Oleh karena itu, diperlukan studi pendahuluan berupa analisis kebutuhan sebagai dasar 

pengembangan Digibook Geometry berbasis kearifan lokal pesantren. Analisis kebutuhan penting 

untuk memetakan kondisi pembelajaran geometri, kesiapan guru dan siswa, karakteristik kemampuan 

spasial, serta potensi nilai-nilai pesantren yang relevan untuk diintegrasikan dalam bahan ajar digital. 

Tahap ini menjadi kunci agar produk yang dikembangkan tidak hanya inovatif secara teknologi, tetapi 

juga kontekstual dan aplikatif dalam praktik pembelajaran (Branch, 2009). 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah menganalisis kebutuhan 

pengembangan Digibook Geometry berbasis kearifan lokal di lingkungan pesantren untuk 

pembelajaran geometri SMP. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi 

kondisi pembelajaran geometri di pesantren, (2) menganalisis kebutuhan guru dan siswa terhadap 

bahan ajar digital geometri, (3) memetakan karakteristik kemampuan spasial siswa, serta (4) menggali 

bentuk kearifan lokal pesantren yang potensial diintegrasikan dalam Digibook Geometry. 

Solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah penyusunan spesifikasi awal Digibook 

Geometry berbasis kearifan lokal pesantren melalui analisis kebutuhan yang komprehensif. Solusi ini 

tidak hanya menekankan pada penggunaan media digital, tetapi juga pada perancangan bahan ajar 

yang interaktif, kontekstual, dan selaras dengan nilai serta budaya pesantren. Dengan demikian, hasil 

penelitian diharapkan menjadi landasan yang kuat bagi pengembangan Digibook Geometry yang 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran geometri, mendukung visualisasi konsep, serta 

memperkuat kebermaknaan belajar siswa SMP di lingkungan pesantren. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods yang menggabungkan data kuantitatif 

dan kualitatif untuk mendapatkan gambaran komprehensif dalam kebutuhan pengembangan media 

pembelajaran, sehingga desain penelitian yang digunakan adalah survei dan studi lapangan yang 

memungkinkan pengumpulan data numerik dari angket sekaligus wawasan mendalam melalui 

interaksi langsung dengan responden. Pendekatan mixed methods telah banyak digunakan dalam 

penelitian pendidikan untuk memahami fenomena secara lebih utuh dengan mengintegrasikan dua 

jenis data yang saling melengkapi, sehingga temuan menjadi lebih akurat dan kontekstual terhadap 

praktik di lapangan (Habibullah, J. A.,2024). Selain itu, studi kebutuhan (needs assessment) yang 

memadukan survei deskriptif dan data kualitatif merupakan strategi yang efektif untuk 

mengidentifikasi preferensi dan kebutuhan peserta didik serta guru dalam pengembangan media 

pembelajaran, karena dapat mengeksplorasi faktor-faktor terkait secara lebih mendalam dan berbasis 
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bukti (Arifin & Razali, 2022). Dengan demikian, penggunaan desain penelitian deskriptif eksploratif 

melalui survei dan observasi lapangan sejalan dengan praktik penelitian mixed methods yang 

bertujuan memberikan gambaran yang luas sekaligus detail mengenai fenomena kebutuhan 

pengembangan Digibook Geometry berbasis kearifan lokal pesantren (Birden, A.2022).  

Populasi dalam penelitian ini adalah guru dan siswa SMP di Garut Kota. Sampel penelitian ini 

terdiri dari 10 guru dan 60 siswa yang ada di sekolah menengah pertama Darrul Arqom Garut Kota 

yang dipilih menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling dengan kriteria sekolah 

yang berada di lingkungan pesantren.  

Data dikumpulkan melalui angket kebutuhan, wawancara, observasi pembelajaran, serta studi 

dokumentasi. Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif yang disajikan dalam 

bentuk persentase sedangkan data kualitatif dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis digunakan sebagai dasar perancangan Digibook Geometry 

yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran geometri di pesantren. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Hasil penelitian  

a. Hasil Kuesioner Analisis Kebutuhan 

Berikut Adalah hasil kuesioner yang diberikan kepada guru dan siswa untuk mengetahui 

kebutuhan terhadap bahan ajar digital geometri. 

Gambar 1. Hasil analisis kebutuhan digibook geometri 

 

Dari gambar di atas di sajikan pula dalam bentuk table berikut ini: 

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Digibook Geometry 

Aspek Kebutuhan Persentase (%) Kategori 

Ketersediaan Media Digital 82 Tinggi 

Integrasi Kearifan Lokal 88 Sangat Tinggi 

Visualisasi Geometri 91 Sangat Tinggi 

Kemandirian Belajar 85 Sangat Tinggi 

Interaktivitas Materi 90 Sangat Tinggi 
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Berdasarkan Tabel 1, seluruh aspek menunjukkan nilai di atas 80%. Aspek visualisasi geometri 

memperoleh persentase tertinggi (91%), yang menunjukkan bahwa siswa sangat membutuhkan media 

yang mampu membantu mereka memvisualisasikan konsep ruang dan bangun geometri. Selain itu, 

aspek integrasi kearifan lokal pesantren juga berada pada kategori sangat tinggi (88%), menandakan 

pentingnya memasukkan konteks budaya pesantren ke dalam bahan ajar digital yang dapat lihat dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Pada aspek kemandirian belajar berada pada kategori sangat baik (85%), 

yang menunjukkan bahwa dengan adanya media digibook siswa dapat belajar secara mandiri 

meskipun pembelajaran di kelas sudah selesai. 

b. Hasil Wawancara 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pembelajaran geometri masih didominasi 

dengan penggunaan buku cetak dan penjelasan secara lisan. Di mana guru mengungkapkan bahwa 

siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep ruang, jarring-jaring bangun, serta 

memvisualisasikan objek tiga dimensi. Selian itu, ketersedian bahan ajar digital yang 

meengintegrasikan nilai dan konteks pesantren masih terbatas, sehingga contoh pembelajaran belum 

banyak memanfaatkan lingkungan sekitar pesantren seeperti asrama, masjid, maupun keseharian 

siswa sebagai santri di pesantren. 

Di sisi lain, siswa menyatakan memiliki ketertarikan yang lebih besar terhadap pembelajaran 

yang memanfaatkan media digital interaktif dibandingkan buku teks konvensional. Mereka 

mengharapkan adanya Digibook yang dilengkapi dengan gambar, animasi, latihan mandiri, serta 

contoh-contoh yang relevan dengan kehidupan santri di pesantren agar pembelajaran geometri 

menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. 

c. Hasil Observasi Pembelajaran 

Hasil Observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran geometri di kelas masih di 

dominasi oleh pendekatan teacher – centered. Guru berperan sebagai sumber utama informasi, 

sementara siswa lebih banyak menerima penjelasan secara pasif. Interaksi yang terjadi di kelas 

cenderung satu arah, sehingga kesempatan siswa untuk mengeksplorasi konsep, bertanya, atau 

mengonstruksi pemahamannya sendiri masih terbatas. Selain itu, pembelajaran geometri masih 

bersifat konvensional dan kurang memfasilitasi visualisasi spasial sejalan dengan penelitian Nadzeri 

et al. (2024) yang menunjukkan peningkatan kemampuan visualisasi spasial siswa melalui aplikasi 

AR dalam pembelajaran geometri dan hasilnya menunjukkan AR dapat memberikan representasi 

visual yang kuat dibandingkan metode konvensional. 

Dampak lanjutan dari pembelajaran yang minim visualisasi dan interaktivitas adalah rendahnya 

keterlibatan serta kemandirian belajar siswa. Siswa menjadi bergantung pada penjelasan guru dan 

kurang memiliki inisiatif untuk belajar secara mandiri. Hal ini sejalan dengan temuan Zimmerman 

(2002) dalam Theory Into Practice yang menyatakan bahwa lingkungan belajar yang tidak memberi 

ruang eksplorasi akan menghambat perkembangan self-regulated learning. Selain itu, penelitian 

(Supriadi, Arisetyawan, & Tiurlina, 2016) dalam Jurnal Pendidikan Matematika juga menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang mengaitkan konteks lokal dan aktivitas siswa dapat meningkatkan 

keterlibatan serta kebermaknaan belajar 

Dengan demikian, hasil observasi ini memperkuat temuan penelitian terdahulu bahwa 

pembelajaran geometri membutuhkan media digital yang interaktif, visual, dan kontekstual. Oleh 

karena itu, pengembangan Digibook Geometry berbasis kearifan lokal pesantren menjadi solusi 

strategis untuk meningkatkan visualisasi konsep, keterlibatan siswa, serta penguatan kemampuan 

spasial dan kemandirian belajar di lingkungan pesantren. 
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d. Hasil Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi terhadap RPP dan bahan ajar dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

materi geometri yang digunakan belum terintegrasi dengan kearifan lokal pesantren, di mana contoh-

contoh soal masih bersifat umum dan tidak merefleksikan konteks budaya setempat. Hal ini sejalan 

dengan kajian sebelumnya yang menunjukkan bahwa bahan ajar matematika konvensional sering kali 

tidak mengaitkan konsep matematis dengan pengalaman nyata dan budaya lokal siswa, sehingga 

kurang meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konseptual mereka terhadap materi geometri 

seperti pada pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal Ume Le’u yang terbukti membantu 

penghubungan bentuk dua dan tiga dimensi dengan lingkungan sosial siswa (Nahak, K. E. N. at.al, 

2024). Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran matematika melalui pendekatan kontekstual juga 

dilaporkan dapat meningkatkan motivasi belajar, pemahaman konsep geometri, dan kesadaran 

budaya siswa, misalnya melalui penggunaan objek budaya seperti rumah adat, permainan tradisional, 

atau motif kain yang mengandung konsep geometri (Laksana, D. N. L, at.al, 2021) Selain itu, kajian 

lain menunjukkan bahwa menghubungkan pembelajaran matematika dengan kearifan lokal tidak 

hanya membantu dalam aspek kognitif tetapi juga mendorong kemandirian belajar dan apresiasi 

budaya, karena siswa dapat melihat relevansi materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari 

mereka (Harefa, D., 2024). Oleh karena itu, temuan dari dokumentasi RPP dan bahan ajar dalam 

penelitian ini memperkuat kebutuhan untuk mengembangkan materi geometri yang lebih kontekstual 

dan terintegrasi dengan nilai-nilai lokal pesantren guna mendukung proses pembelajaran yang lebih 

bermakna. 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap pengembangan Digibook Geometry 

berbasis kearifan lokal pesantren berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi pada seluruh aspek 

yang dianalisis. Aspek visualisasi geometri memperoleh persentase tertinggi, yang menandakan 

bahwa siswa SMP di lingkungan pesantren sangat membutuhkan media yang mampu membantu 

mereka memahami konsep ruang, bentuk, dan relasi antarobjek secara konkret. Temuan ini 

menguatkan pandangan Hegarty dan Waller (2005) serta Uttal et al. (2013) yang menyatakan bahwa 

kemampuan spasial dapat berkembang secara optimal apabila siswa dibantu dengan representasi 

visual dan aktivitas eksploratif yang terstruktur. Dengan demikian, Digibook Geometry yang 

menyajikan animasi, simulasi, dan visualisasi bangun ruang berpotensi besar meningkatkan 

pemahaman konsep geometri siswa. 

Selain visualisasi, aspek integrasi kearifan lokal pesantren juga menunjukkan kategori sangat 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran geometri akan lebih bermakna apabila dikaitkan 

dengan konteks kehidupan santri, seperti tata ruang asrama, bentuk masjid, pola lantai, atau aktivitas 

keseharian di pesantren. Integrasi konteks lokal ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep 

secara konkret, tetapi juga menumbuhkan kedekatan emosional dan relevansi materi dengan 

pengalaman belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan Kostiainen et al. (2018) yang menekankan 

pentingnya meaningful learning melalui keterkaitan antara materi pelajaran dan lingkungan belajar 

siswa, serta Mutijah (2018) yang menyatakan bahwa integrasi nilai dan budaya lokal dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika. 

Aspek kemandirian belajar dan interaktivitas materi yang memperoleh persentase sangat tinggi 

menunjukkan bahwa siswa membutuhkan bahan ajar yang tidak sekadar menyajikan informasi, tetapi 

juga memberikan ruang bagi eksplorasi, latihan mandiri, refleksi, dan umpan balik. Temuan ini 

konsisten dengan prinsip self-regulated learning (SRL) yang menekankan peran aktif siswa dalam 

mengatur proses belajarnya sendiri, termasuk perencanaan, pengorganisasian strategi, monitoring, 

dan evaluasi pembelajaran (self-monitoring) yang secara langsung meningkatkan tanggung jawab 
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belajar siswa terhadap hasil yang ingin dicapai. Hasil dari penelitian (Elmabaredy, A., Gencel, N, 

2024) menunjukkan bahwa dengan memanfaatkan media pembelajaran digital yang interaktif, siswa 

dapat lebih leluasa mengevaluasi pemahaman dirinya secara mandiri dan menerapkan strategi belajar 

yang sesuai dengan kebutuhan belajar masing-masing, sehingga kemandirian belajar dapat 

berkembang secara optimal. Selain itu, materi pembelajaran interaktif seperti interactive e-books atau 

modul digital dapat menjadi sarana efektif untuk mengembangkan SRL, karena format tersebut 

memungkinkan siswa untuk mengakses bahan ajar kapan saja dan mengulang proses pembelajaran 

sesuai ritme belajarnya tanpa bergantung sepenuhnya pada instruksi guru (Ainulluluah, A.,2022). 

Dalam konteks lain, pengembangan media pembelajaran interaktif sekaligus mendukung aspek 

kemandirian belajar siswa, misalnya dengan menyertakan soal evaluasi, simulasi, dan tantangan 

berpikir yang memotivasi siswa untuk bereksperimen dan menemukan solusi secara mandiri, 

sehingga aspek SRL seperti inisiatif belajar, penggunaan sumber belajar, dan evaluasi diri terpenuhi 

(Nasrullah, A., 2024). Dengan demikian, desain Digibook Geometry yang dilengkapi fitur interaktif 

seperti navigasi mandiri, umpan balik otomatis, serta ruang refleksi belajar sejalan dengan temuan 

penelitian yang menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang memfasilitasi SRL dapat 

meningkatkan kemandirian belajar siswa dan mendukung fleksibilitas belajar baik di dalam maupun 

di luar kelas. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran digital berbasis SRL tidak hanya 

memenuhi kebutuhan interaktivitas materi, tetapi juga berkontribusi pada kemampuan siswa untuk 

belajar secara mandiri dan bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri (Elmabaredy, A., Gencel, 

N, 2024) dan kondisi ini relevan dengan teori self-regulated learning yang dikemukakan Zimmerman 

(2002), bahwa lingkungan belajar yang menyediakan kesempatan refleksi dan kontrol belajar dapat 

meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa terhadap proses belajarnya. 

Temuan wawancara dan observasi memperkuat hasil kuantitatif bahwa pembelajaran geometri 

di pesantren masih didominasi pendekatan teacher-centered, penggunaan media yang terbatas, serta 

minim aktivitas visual-spasial. Kondisi ini berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dan kurang 

berkembangnya kemampuan spasial maupun kemandirian belajar. Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru cenderung mengurangi partisipasi aktif siswa dan 

membatasi kesempatan eksplorasi konsep abstrak, khususnya dalam matematika (Prince, 2004; 

Freeman et al., 2014). Dalam konteks geometri, kurangnya representasi visual dan manipulasi objek 

spasial dapat menghambat pemahaman konseptual siswa terhadap bentuk, relasi, dan transformasi 

ruang (Battista, 2007; Clements & Sarama, 2011). Hasil ini sejalan dengan penelitian Nadzeri et al. 

(2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan media digital berbasis visual seperti augmented reality 

mampu memberikan representasi yang lebih kuat dibandingkan metode konvensional. Temuan 

tersebut juga diperkuat oleh (Ibáñez dan Delgado-Kloos, 2018) yang menyimpulkan bahwa teknologi 

berbasis visual dan imersif secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep spasial dalam 

pembelajaran sains dan matematika. Selain itu, penelitian oleh (Bower et al., 2014) menunjukkan 

bahwa visualisasi digital interaktif membantu siswa membangun representasi mental yang lebih 

akurat terhadap objek tiga dimensi. Dengan demikian, pengembangan Digibook Geometry berbasis 

kearifan lokal pesantren dapat menjadi alternatif inovatif yang menghadirkan visualisasi dinamis dan 

interaktif tanpa meninggalkan nilai serta konteks pesantren. Integrasi visualisasi digital dengan 

konteks budaya lokal tidak hanya memperkuat pemahaman spasial, tetapi juga meningkatkan 

relevansi dan makna pembelajaran bagi siswa, sehingga mendorong keterlibatan aktif dan 

kemandirian belajar secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa analisis kebutuhan merupakan 

tahap penting sebelum pengembangan produk pembelajaran. Digibook Geometry yang 

dikembangkan tidak hanya perlu memperhatikan aspek teknologi, tetapi juga karakteristik siswa, 



VENN 4(3): 510 – 518 

 
 

Page | 516  

lingkungan pesantren, serta tujuan pembelajaran geometri. Kontribusi penelitian ini terletak pada 

pemetaan kebutuhan yang mengintegrasikan aspek digital, visualisasi spasial, kearifan lokal 

pesantren, dan kemandirian belajar sebagai dasar perancangan Digibook Geometry yang kontekstual, 

interaktif, dan bermakna bagi siswa SMP di lingkungan pesantren.  

D. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan Digibook Geometry berbasis kearifan 

lokal pesantren sangat dibutuhkan dalam pembelajaran geometri SMP. Seluruh aspek kebutuhan 

berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi, khususnya pada visualisasi geometri, interaktivitas 

materi, integrasi konteks pesantren, dan kemandirian belajar. Temuan wawancara dan observasi 

menguatkan bahwa pembelajaran masih didominasi pendekatan teacher-centered dan minim media 

visual. Oleh karena itu, Digibook Geometry berbasis kearifan lokal pesantren diperlukan sebagai 

solusi pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan mampu mendukung visualisasi konsep serta 

kemandirian belajar siswa.  
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